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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dalam menyiapkan peserta
didik melalui pembelajaran atau pelatihan yang secara teratur dan sistematis
untuk kepentingan di masa yang akan datang. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan prestasi manusia melalui pembelajaran disekolah.

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang begitu penting dan sangat
diperlukan dalam usaha meningkatkan suatu pengetahuan yang harus dimiliki
oleh manusia. Melalui pendidikan, manusia akan lebih banyak belajar
beberapa hal baru yang berguna untuk meningkatkan kualitas dalam
kehidupannya. Dengan demikian pendidikan dapat dikatakan sebagai bekal
yang bermanfaat untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik.

Untuk memberikan gambaran betapa pentingnya suatu pendidikan,
berikut batasan mengenai definisi tentang pendidikan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli;

John Dewey (dalam Sagala, 2009:3) pendidikan merupakan proses

pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut

daya pikir atau daya intelektual, maupun daya emosional atau
perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia terhadap sesamanya.

Menurut Mudyaharjo (dalam Sagala, 2011:3) menyatakan bahwa

pendidikan ialah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam

segala lingkungan dan sepanjang hidup serta pendidikan dapat

diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai
lembaga pendidikan formal.



Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan
pengetahuan manusia melalui suatu pembelajaran disekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari dimasyarakat.

Sekolah adalah suatu sarana atau lembaga pendidikan formal yang
secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan pelatihan
untuk membantu siswa mengembangkan potensinya baik menyangkut aspek
moral-spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Sekolah merupakan
faktor penentu perkembangan kepribadian yang dimiliki siswa baik dalam
cara berfikir, bersikap, maupun cara berprilaku terutama dalam pendidikan
sekolah dasar, karena pembentukan awal terjadi ditingkat dasar, pada tingkat
menengah hanya melanjutkan pembentukan kepribadian yang telah dibentuk
pada sekolah dasar. Oleh karena itu, sebagai sarana yang pertama kali
didahului siswa dalam sebuah pendidikan yaitu pada jenjang sekolah dasar.
Dengan demikian sekolah dasar memiliki peran dan tanggung jawab yang
besar dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang unggul dalam
berbagai aspek.

Berdasarkan data yang ada di SDN Pamoyanan, pada umumnya siswa
sekolah dasar berada pada jenjang usia enam sampai tiga belas tahun, dan
siswa kelas V umumnya berada pada 10 atau 12 tahun, pada jenjang seperti
ini siswa umumnya masih kurang memiliki minat terhadap pembelajaran IPS
terutama yang berhubungan dengan geografi. Kurangnya minat belajar yang

dimiliki siswa dapat memicu pada rendahnya prestasi yang dimiliki siswa.



Seperti halnya siswa kurang memperhatikan guru dalam pembelajaran IPS
salah satunya pada kenampakan alam wilayah Indonesia, siswa belum mampu
mengelompokan berbagai keadaan alam yang ada disekitar, sehingga dalam
hal ini dapat menyebabkan rendahnya pemahaman yang dimiliki siswa pada
materi yang diajarkan tersebut di atas.

Pelaksanaan pembelajaran masih terpusat pada guru, metode ceramah
masih umum digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. Selain itu,
pengajar di sekolah tersebut masih sangat jarang menggunakan metode
pembelajaran atau media pendukung pembelajaran, sehingga minat siswa
pada proses belajar mengajar di dalam kelas sangatlah kurang. Dalam hal ini
upaya yang diterapkan dalam proses pembelajaran harus menggunakan
metode dan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat mendorong minat
belajar siswa, dengan demikian tujuan pembelajaran akan tercapai dengan
baik.

Hasil observasi awal penelitian yang di lakukan pada bulan April 2015
di SDN Pamoyanan, di dapatkan data bahwa kelas V terdiri atas 12 siswa

putra dan 9 siswa putri.

Berdasarkan fakta di lapangan prestasi pembelajaran IPS siswa kelas
V SDN Pamoyanan pada materi kenampakan alam wilayah Indonesia
menunjukan hasil yang kurang memuaskan di bawah KKM dengan rata-rata
55. Sedangkan KKM yang diharapkan di kelas V SDN Pamoyanan untuk
pelajaran IPS adalah 60. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang dilakukan

kurang menarik bagi siswa sehingga siswa mudah lupa pada materi yang



disampaikan oleh guru. Pengamatan yang dilakukan pada pelaksanaan
pembelajaran IPS di kelas V ditemukan beberapa kekurangan, diantaranya:
pembelajaran yang berpusat pada guru (teaching oriented), metode
pembelajaran yang digunakan masih konvensional, pembelajaran yang
kurang melibatakan siswa secara aktif dan pemanfaatan media dalam proses
pembelajaran masih kurang.

Hasil wawancara yang dilakukan pada siswa kelas V ditemukan
kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran IPS adalah: Siswa
mengalami kesulitan dalam memahamai pembelajaran IPS yang masih
cenderung abstrak sehingga mereka kurang memiliki minat, siswa sulit
mengaitkan konsep IPS dengan kehidupan sehari-hari yang mereka alami di
sekitar lingkungan mereka, siswa merasa jenuh pada materi pembelajaran
karena kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan rendahnya minat
baca siswa, sehingga sumber belajar berupa buku teks tidak dimanfaatkan
secara optimal.

Selama ini proses pembelajaran belum memberikan pengalaman
langsung pada siswa. Pembelajaran masih berpusat pada guru, ceramah
menjadi pilihan utama dalam menyamapaikan materi, sehingga pembelajaran
menjadi kurang menarik dan susah untuk dipahami oleh siswa. Penggunaan
media kurang optimal menjadikan siswa tidak terlibat aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Penggunaan buku teks sebagai sumber
belajar pun kurang optimal karena siswa memiliki minat belajar yang kurang,

sehingga informasi yang diperoleh tidak diolah menjadi pengetahuan yang



dapat meningkatkan prestasi yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran.

Pada akhirnya kompetensi yang dihasilkan pun kurang memuaskan.

Dalam hal ini, minat siswa sangat mempengaruhi bagaimana cara
berpikir dan tentu saja dapat mempengaruhi penyerapan ilmu, semakin tinggi
minat anak maka semakin tinggi pula prestasi yang akan dicapainya terhadap
materi yang dipelajari. Dengan begitu sekolah terutama guru di tuntut untuk
bisa memenuhi kebutuhan siswa, guru dituntut untuk bisa berinovasi dalam
pembelajaran sehingga anak memiliki minat belajar yang tinggi dan dengan
tingginya minat yang dimiliki siswa akan lebih berfokus dalam pembelajaran

dan secara otomatis akan mendorong prestasi yang dimiliki oleh siswa.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008 : 132) “minat adalah
kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas, seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang”.

Menurut Slameto (2010 : 180) menyatakan bahwa “minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.

Dengan tingginya minat belajar yang dimiliki siswa diharapakan dapat
mendorong prestasi yang diraih oleh siswa. Oleh karena itu, dengan tingginya
minat yang dimiliki siswa pembelajaran di kelas dapat lebih optimal dan
siswa lebih memahami makna dari matei yang diajarkan. Dengan demikian
tujuan pembelajaran akan lebih mudah tersampaikan dan dapat meningkatkan
prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa, salah satunya dalam pembelajaran

IPS.



Pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada perkembangan
intelektual saja melainkan pengembangan keterampilan sosial yang harus
dipahami siswa, keterampilan mencari, memilih, mengolah dan menggunakan
informasi untuk memberdayakan diri serta keterampilan bekerjasama akan
sangat diperlukan dalam hidup bermasyarakat, jadi siswa diharapkan dapat
menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab
serta warga Negara yang cinta damai. Dalam hal ini pembelajaran IPS
diharapkan dapat menjadi sebuah acuan bagi siswa untuk menjalankan
kehidupan sosialnya dalam bermasyarakat dan menjadikan siswa lebih

mengetahui setiap aspek yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial dikembangkan atas dasar pemikiran
bahwa pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan suatu disiplin ilmu.
Oleh karena itu Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial harus mengacu pada
tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian tujuan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang
lebih tinggi. Sesuai dengan tujuan diatas, hendaknya pembelajaran IPS
disekolah dasar lebih menekankan pada aktivitas manusia dalam berbagai
dimensi kehidupan sosial sesuai dengan karakteristik manusia sebagai
makhluk sosial.

Menurut Groos (Trianto, 2010: 173), ”Tujuan Ilmu Pengetahuan

Sosial ~adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa

menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan
yang dihadapinya”.



Karena itu, pelaksanaan pembelajaran IPS di sekolah dasar hendaknya
lebih menekankan ketertarikan dan minat peserta didik sehingga anggapan
bahwa pembelajaran IPS adalah mata pelajaran yang membosankan dan
bersifat hafalan bisa hilang.

Menurut Mulyasa (2011: 125), mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial bertujuan agar peserta didik memiliki kemempuan sebagai beirkut:

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berkompetensi
dalam masyarakat yangmajemuk, ditingkatlokal, nasional dan
global.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPS adalah sebagai suatu pembelajaran yang berkaitan dengan
keadaan lingkungan dan kehidupan yang ada di masyarakat. Dimana

pembelajaran IPS dapat dijadikan suatu acuan yang berguna dan bermanfaat

dalam menjalani sebuah kehidupan di masyarakat.

Di dalam IPS banyak hal cakupan yang kita pelajari salah satunya
adalah geografi, dan dalam geografi siswa akan mempelajari tentang berbagai
keadaan alam disekitar misalnya seperti Kenampakan Alam Wilayah
Indonesia. Karena, dewasa ini banyak sekali terlihat siswa-siswa, baik itu
tingkat dasar maupun menengah yang belum mengetahui tentang berbagai

jenis kenampakan alam yang ada di Indonesia.



Maka dari itu siswa akan lebih tertarik apabila dalam proses
belajarnya di bantu oleh beberapa media pembelajaran dan didukung oleh
model pembelajaran yang akan meningkatkan antusias siswa dalam
mempelajari tentang kenampakan alam disekitar. Sehingga siswa dapat lebih
termotivasi dalam belajar dan meningkatkan minat belajar siswa. Masalah
seperti ini akan lebih mudah teratasi jika pengajar dapat menggunakan model
pembelajaran Example Non Example. Example Non Example adalah suatu
tipe model pembelajaran Problem Based Learning. Pembelajaran ini
membelajarkan murid terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui
analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang
bermuatan masalah. Dengan model pembelajaran Example Non Example
diharapkan siswa dapat lebih tertarik pada pembelajaran IPS terutama pada

materi kenampakan alam wilayah Indonesia.

Dengan model pembelajaran Example Non Example siswa akan lebih
mudah mengerti makna dalam pembelajaran, dikarenakan pembelajaran
Example Non Example menggunakan media gambar yang akan lebih mudah
dipahami oleh siswa. Dengan demikian siswa akan lebih memiliki minat yang

tinggi dalam mengikuti setiap pembelajaran dikelas.

Berdasarkan penjelasan di atas diharapkan dengan menggunakan
model pembelajaran Example Non Example siswa dapat lebih mengerti dan
tertarik pada setiap pembelajaran yang disampaikan oleh guru dikelas.
Sehingga secara tidak langsung dapat mendorong prestasi belajar yang

dimiliki oleh siswa.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul yang diangkat ialah,
“UPAYA MENINGKATKAN MINAT DAN PRESTASI BELAJAR
SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON
EXAMPLE PADA MATERI KENAMPAKAN ALAM WILAYAH

INDONESIA”

B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah serta
pengamatan-pengamatan awal, berbagai masalah yang dipilih sebagai objek
perhatian untuk dikaji secara ilmiah. Dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS pada

materi kenampakan alam wilayah Indonesia.

2. Hasil pembelajaran IPS dibawah KKM dengan nilai rata-rata 55,

sedangkan KKM di SDN Pamoyanan pada pembelajaran IPS yaitu 60.

3. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode ceramah,

mengakibatkan siswa kurang tertarik pada pembelajaran.

4. Tidak adanya model pembelajaran yang digunakan guru sebagai

acuan dalam pelaksanaan pembelajaran.
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C. Rumusan Masalah dan Pemecahannya

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan di atas, permasalahan dalam penelitian adalah meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada materi
Kenampakan Alam di Indonesia dengan menggunakan model Example Non
Example untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat dilaksankan
dengan baik. maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran Example Non Example?
2. Bagaimana minat siswa kelas V SDN Pamoyanan jika
menggunakan model pembelajaran Example Non Example?
3. Apakah model pembelajaran Example non Example dapat
meningkatkan prestasi belajar IPS dengan materi Kenampakan Alam

Wilayah Indonesia, pada siswa kelas V SDN Pamoyanan?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa tentang Kenampakan Alam Wilayah
Indonesia pada pembelajaran IPS di kelas V SDN Pamoyanan Kecamatan
Pacet Kabupaten Bandung Tahun Ajaran 2015/2016 dengan menerapkan

model pembelajaran Example Non Example.
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Adapun secara khusus tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Example Non Example untuk meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa tentang Kenampakan Alam
Wilayah Indonesia pada pembelajaran IPS kelas V SDN
Pamoyanan Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung Tahun Ajaran
2015/2016.

2. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan menerapkan model
pembelajaran Example non example untuk meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa tentang Kenampakan Alam Wilayah
Indonesia pada pembelajaran IPS kelas V SDN Pamoyanan
Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Mengetahui peningkatan minat dan prestasi belajar siswa tentang
Kenampakan Alam Wilayah Indonesia dengan menerapkan model
pembelajaran Example non Example pada pembelajaran IPS di
kelas V SDN Pamoyanan Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung
Tahun Ajaran 2015/2016.

4. Mengetahui hasil angket siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Example non Example untuk meningkatkan minat
dan prestasi belajar siswa tentang Kenampakan Alam Wilayah
Indonesia pada pembelajaran IPS kelas V SDN Pamoyanan

Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung Tahun Ajaran 2015/2016.
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru

a. Manfaat Teoritis
Example non example dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk melakukan
pembelajaran IPS yang lebih inovatif dan kreatif.

b. Manfaat Praktis
Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih metode dalam mengajar
IPS.

2. Bagi siswa

a. Secara Teoritis
Memberikan masukan pada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar
dalam kegiatan belajar, mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif
dan menggali serta mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya
untuk meraih keberhasilan belajar yang optimal.

b. Secara Praktis
Sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh pengalaman
langsung dalam pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran
lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan.

3. Bagi Sekolah (SDN Pamoyanan)



13

a. Diperoleh panduan inovatif example non example yang selanjutnya
diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Diharapkan dapat menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas
sehingga lulusannya dapat diterima di sekolah lanjutan (SMP) yang
diinginkan siswa.

4. Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman
pembinaan terhadap kegiatan yang dilaksankan di sekolah sebagai

tempatnya memimpin kegiatan pendidikan yang baik

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menambah wawasan tentan hal-hal yang terkait dengan
pembelajaran IPS di sekolah dasar, dan sebagai referensi untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.



